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HUBUNGAN SEDENTARY LIFESTYLE DENGAN OBESITAS PADA 

ANAK USIA REMAJA DI MASA PANDEMI DI SMP KATOLIK 

RAJAWALI MAKASSAR 

 

(Dibimbing oleh: Mery Sambo & Wirmando) 

Sherin Amelyani (C1814201147) 

Sintia Simon (C1814201148) 

 

ABSTRAK 

 

Sedentary lifestyle adalah gaya hidup yang tidak banyak bergerak, seperti 

duduk, berbaring, membaca, menonton TV, bermain handphone, dan lain 

sebagainya. Kurangnya aktivitas fisik (sedentary lifestyle) merupakan salah 

satu faktor dari peningkatan kejadian obesitas. Anak yang tidak aktif dalam 

melakukan aktivitas fisik membutuhkan lebih sedikit kalori, terutama pada 

seseorang yang memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi makanan 

yang berlemak tinggi dan tidak melakukan aktivitas yang seimbang memiliki 

kecenderungan terhadap kejadian obesitas. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan sedentary lifestyle dengan obesitas pada anak usia 

remaja di masa pandemi di SMP Katolik Rajawali Makassar. Desain 

penelitian ini analitik observasional dengan menggunakan metode 

pendekatan cross sectional study. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP 

Katolik Rajawali Makassar  pada tanggal 2 Februari sampai 18 Maret 2022. 

Populasi dalam penelitian ini siswa-siswi kelas 7 SMP Rajawali Makassar 

dengan jumlah 140. Pengambilan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling, didapatkan 

81 responden sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan kuesioner. Data yang telah terkumpul 

kemudian diolah dan dianalisis menggunakan uji statistik chi-square 

dengan tingkat kemaknaan α=0,05 dan diperoleh p=0,048, hal ini 

menunjukkan p<0,05 berarti ada hubungan sedentary lifestyle dengan 

obesitas pada anak usia remaja di masa pandemi di SMP Katolik Rajawali 

Makassar. 

 

Kata Kunci : Sedentary Lifestyle, Obesitas  
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RELATIONSHIP OF SEDENTARY LIFESTYLE AND OBESITY IN 
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ABSTRACT 

Sedentary lifestyle is a lifestyle that does not move to much or less, such as 

sitting, lying down, reading, watching TV, playing mobile phones, etc. Lack 

of physical activity (sedentary lifestyle) is one of the factors that increase 

the incidence of obesity. Children who are not active in physical activity need 

fewer calories, especially to someone who has a tendency to eat high-fat 

foods and does not do a balanced activity that has a tendency to obesity. 

The purpose of this study was to analyze the relationship between a 

sedentary lifestyle and obesity in adolescent children during the pandemic 

at Catholic Junior High School Rajawali Makassar. The design of this 

research is analytic observational by using a cross sectional study 

approach. The research location was carried out at the Catholic Junior High 

School Rajawali, Makassar on February 2 to March 18, 2022. The 

population in this study was the 7th grade students of SMP Rajawali 

Makassar with a total of 140. Sampling used a non-probability sampling 

technique with a consecutive sampling approach, obtained 81 respondents 

according to the criteria inclusion and exclusion. Data collection was done 

by observation and questionnaires. The data that has been collected is then 

processed and analyzed test used is chi-square with a significance level of 

= 0.05 and p = 0.048, this shows p<0.05 means that there is a relationship 

between a sedentary lifestyle and obesity in adolescent children during the 

pandemic at the Catholic Junior High School Rajawali in Makassar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obesitas adalah permasalahan yang sering dialami oleh sejumlah 

anak-anak maupun orang dewasa pada masa saat ini. Obesitas 

merupakan suatu kelainan atau penyakit yang ditandai dari hasil 

penimbunan jaringan lemak yang bertumpuk atau abnormal yang terjadi 

didalam tubuh secara berlebih yang dapat mengganggu kesehatan. 

Obesitas terjadi ketika jumlah kalori yang dikonsumsi melebihi 

kebutuhan kalori harian sehingga menyebabkan ketidakseimbangan 

antara input energy dan output energy (WHO, 2019). 

Obesitas telah meningkat pesat secara global yakni sebesar 38,8% 

pada tahun 2019 dan lebih dari 38,3 miliar orang di seluruh dunia 

mengalami kelebihan berat badan (overweight). Dalam setiap tahun, 

setidaknya terdapat 2,8 juta orang yang meninggal akibat dari obesitas 

(WHO, 2019). Obesitas merupakan masalah yang sangat kompleks dan 

cukup sulit diatasi karena penyebab obesitas disebabkan oleh banyak 

faktor yang diduga disebabkan karena interaksi antara faktor genetik, 

faktor lingkungan, faktor fisik, faktor gizi (nutrisional) dan faktor perilaku. 

Penelitian Rizona et al. (2020) menjelaskan bahwa faktor yang secara 

langsung dapat menyebabkan obesitas yaitu konsumsi makanan 

terutama yang tinggi kalori dan rendah gizi serta kurangnya aktivitas fisik 

dan kegiatan monoton seperti bermain smartphone (sedentary lifestyle). 

Penelitian Rahmad (2019) juga menjelaskan bahwa perilaku sedentary 

yang kurang baik berisiko sebesar 4,6 kali terhadap kejadian obesitas. 

Di Indonesia angka kejadian obesitas juga cukup tinggi. Menurut 

indikator RPJMN 2015–2019 15,4% mengalami obesitas. Sementara 

itu, diantara anak-anak berusia 5-12 tahun sebanyak 10,8% mengalami 

obesitas. Data terakhir menunjukkan bahwa situasi obesitas tidak 

terkontrol, berdasarkan profil SIRKESNAS (2016) dalam Kemenkes RI 
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(2018), tercatat angka obesitas dengan IMT ≥27 meningkat menjadi 

20,7% dan obesitas dengan IMT ≥25 sebesar 33,5%. Angka kejadian 

obesitas tahun 2016 sebesar 10,10% dan tahun 2018 meningkat 

sebesar 31,0%. Kejadian ini menunjukkan bahwa masalah obesitas 

meningkat secara signifikan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2018 angka obesitas pada anak usia sekolah di Provinsi 

Sulawesi Selatan adalah sebesar 19,1%. Dilihat dari fakta ini, makan 

berlebihan harus ditangani dengan benar (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan RI (2013) dalam 

Hamalding et al. (2019) di Kota Makassar sebanyak 7,4% mengalami 

obesitas. Prevalensi obesitas secara umum menurut jenis kelamin yaitu 

pada laki-laki sebesar 15,7% lebih rendah daripada perempuan yaitu 

sebesar 18,4%. Disebabkan adanya kemajuan teknologi dan 

kemudahan hidup, sebagian warga Makassar telah mengalami 

perubahan kebiasaan makan di segala usia, baik anak sekolah, remaja 

maupun dewasa.  

Adanya fenomena wabah penyakit baru yang disebut Covid-19 

berasal dari Wuhan, China. Coronavirus (Covid-19) merupakan 

kelompok virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dari famili 

Coronaviridae dan Ordo Nidovirales (Yunus & Rizky, 2020). Pandemi 

Covid-19 yang disebabkan oleh SARSCoV2 menimbulkan ancaman 

bagi masyarakat dari segi kesehatan, ekonomi dan gaya hidup. 

Aktivitas fisik yang rendah selama pandemi sebagai akibat dari 

isolasi sosial yang konstan dan pembatasan sosial yang terus-menerus 

akan mengurangi kemampuan sistem organ untuk melawan infeksi 

virus. Di samping itu keadaan konsumsi yang berlebihan dan gaya hidup 

kurang gerak yang menetap (sedentary lifestyle) akan menyebabkan 

obesitas. Sehingga perilaku sedentary berdampak besar terutama bagi 

remaja. Kurang olahraga dikalangan remaja meningkatkan risiko 

obesitas yang lebih tinggi. Hal ini juga disebabkan oleh kebiasaan 
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makan yang diikuti dengan kurangnya aktivitas fisik selama di rumah 

(Roso et al., 2020). 

Sebagian besar remaja menggunakan transportasi umum atau 

pribadi yang mengurangi frekuensi berjalan mereka. Ditambah dengan 

tersedianya perangkat elektronik seperti telepon genggam pribadi, video 

game dan televisi, hal ini mengurangi aktivitas fisik mereka (Vasques et 

al., 2012). Berbagai fasilitas ini membuat remaja berpikir bahwa mereka 

seolah tidak memiliki kesempatan untuk aktif bergerak, yang 

mengurangi aktivitas fisik mereka yang akan meningkatkan IMT. Karena 

gangguan oksidasi lemak dan pengeluaran energi yang rendah, 

sedentary lifestyle diperkirakan akan semakin mendorong peningkatan 

obesitas pada remaja (Ferrari et al., 2015). 

Adanya penutupan sekolah dan pembatasan sosial selama 

pandemi Covid-19 mengakibatkan semua aktivitas dilakukan secara 

online terutama bagi sekolah-sekolah. Dampak pandemi Covid-19 dapat 

menimbulkan masalah sedentary lifestyle pada remaja yang 

mengakibatkan terjadinya obesitas. Berkurangnya aktivitas fisik selama 

pandemi Covid-19 akan berdampak buruk bagi kesehatan (Xiang & 

Zhang, 2020). Dalam penelitian Fitria & Surya (2021) menyimpulkan 

bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan perilaku sedentary 

pada remaja dimana terjadi peningkatan total jam yang dihabiskan 

remaja dalam melakukan perilaku sedentary, termasuk perubahan 

signifikan dalam perilaku belajar. 

SMP Katolik Rajawali Makassar merupakan salah satu sekolah 

yang terletak di pusat Kota Makassar yang melakukan pembelajaran 

secara online yang juga siswanya belajar dari rumah. Berdasarkan 

wawancara dengan orang tua murid dan siswa dikatakan bahwa 

perilaku siswa selama proses pembelajaran daring kurang melakukan 

pergerakan disebabkan saat kelas online akan dimulai siswa langsung 

mengambil posisi untuk mengikuti proses pembelajaran yang 

menghabiskan waktu kurang lebih 4-5 jam tanpa melakukan aktivitas 
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fisik yang hanya duduk terus-menerus dan juga menyelesaikan tugas 

sekolah secara online, mengakses internet dan melakukan aktivitas 

ringan lainnya, serta tersedianya kebutuhan  makanan yang dengan 

mudah didapati dan dikonsumsi tanpa pengendalian sehingga 

peningkatan berat badan lebih tinggi terjadi.  

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Sedentary Lifestyle Dengan 

Obesitas Pada Anak Usia Remaja di Masa Pandemi di SMP Katolik 

Rajawali Makassar”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Obesitas merupakan masalah yang sangat kompleks dan cukup 

sulit diatasi karena penyebab obesitas disebabkan oleh banyak faktor 

yang diduga disebabkan karena interaksi antara faktor genetik, faktor 

lingkungan, faktor fisik, faktor gizi (nutrisional) dan faktor perilaku. Salah 

satu aspek yang mempengaruhi obesitas adalah kurangnya aktivitas 

fisik (sedentary lifestyle). Remaja yang aktif dalam melakukan aktivitas 

lebih rendah mengalami obesitas. 

Pada masa pandemi pembelajaran dilakukan secara online yang 

mengakibatkan anak kurang melakukan pergerakan/aktivitas fisik 

sehingga peningkatan berat badan di masa pandemi lebih tinggi terjadi. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

pertanyaan masalah apakah terdapat hubungan antara obesitas dan 

sedentary lifestyle pada anak usia remaja di masa pandemi di SMP 

Katolik Rajawali Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Untuk mengetahui Hubungan Sedentary Lifestyle Dengan 

Obesitas Pada Anak Usia Remaja di Masa Pandemi di SMP Katolik 

Rajawali Makassar  

 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengidentifikasikan sedentary lifestyle dengan obesitas 

pada anak usia remaja di masa pandemi di SMP Katolik Rajawali 

Katolik Makassar. 

b) Untuk mengidentifikasikan kejadian obesitas pada anak usia 

remaja di masa pandemi di SMP Katolik Rajawali Makassar.  

c) Untuk menganalisis hubungan sedentary lifestyle dengan 

kejadian obesitas pada anak usia remaja di masa pandemi di 

SMP Katolik Rajawali Makassar.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan keilmuan dibidang keperawatan 

tentang sedentary lifestyle dengan kejadian obesitas khususnya 

pada remaja. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi remaja 

Memberikan tambahan informasi tentang pentingnya 

pengetahuan bahaya dari perilaku sedentary lifestyle yang akan 

beresiko terhadap tubuh yang mengakibatkan terjadinya 

obesitas. 

  


